
Gambaran Umum Lokasi

 

3.1 Pendahuluan

Propinsi Banten merupakan propinsi baru hasil pemekaran propinsi Jawa Barat berdasarkan UU RI No 23 Th 2000. Melalui UU tersebut Banten yang awalnya berstatus kerisidenan di bawah Propinsi Jawa Barat, berubah status menjadi Propinsi Banten. Propinsi Banten berada pada batas astronomis 10501’11” – 10607’12” BT dan 507’50” – 701’1” LS, Dapat dilihat pada table 3.1. Propinsi Banten memiliki garis pantai terpanjang di pulau Jawa. Pesisir pantai Banten di utara berbatasan dengan laut Jawa, di bagian barat berbatasan dengan Selat Sunda dan di selatan menghadap ke arah Samudera Hindia, sedangkan untuk bagian Timur berbatasan menghadap ke Provinsi DK Jakarta.

Kabupaten Serang memiliki panjang pantai ± 83 Km (dimulai dari pantai Barat Cinangka, Anyer sampai Pantai Utara Kecamatan Tanara), memiliki kekayaan alam Pesisir dan Laut yang luar biasa. Luas perairan Provinsi Serang adalah 11.500 km2, angka ini didapat dari Panjang Garis pantai ( 517.42 km) X Kewenangan Wil 12 mil Laut (22.2 km).  Di wilayah ini terdapat sebanyak 15 pulau- pulau kecil (dapat dilihat dari Table 3.2), Salah satu wilayah pesisir yang dimiliki oleh Kabupaten Serang adalah kawasan Teluk Banten. Peta Wilayah Kabupaten Serang ini dapat dilihat pada Gambar 3.1 berikut dan juga pada halaman Lampiran.

Tabel 3.1 Letak Wilayah

	Kabupaten/Kota
	Letak lintang
	Letak Bujur
	DPL (M)

	Kab Serang
	05o50'00" - 06o20'00" LS
	105o00'00" - 106o22'00" BT
	0,0 - 177.80 


DPL= Dari Permukaan Laut
Sumber: Dinas Kelautan dan Perikanan Prov. Banten th 2006
Tabel 3.2 Nama Pulau yang ada di sekitar Provinsi Banten

	No.
	Nama Pulau
	Kecamatan
	Desa
	Luas (Ha)

	
	
	
	
	

	1.
	Sangiang
	Anyer
	Cikoneng
	845.50

	2.
	Salira
	Bojonegara
	Pulo Ampel
	1.88

	3.
	Kali
	Bojonegara
	Pulo Ampel
	6.50

	4.
	Tarahan
	Bojonegara
	Margagiri
	11.88

	5.
	Kemanisan
	Bojonegara
	Bojonegara
	7.50

	6.
	Cikantung
	Bojonegara
	Bojonegara
	1.25

	7.
	Panjang
	Kasemen
	Pulo Panjang
	502.00

	8.
	Semut
	Kasemen
	Pulo Panjang
	1.88

	9.
	Kubur
	Kasemen
	Banten
	4.38

	10.
	Lima
	Kasemen
	Banten
	3.50

	11.
	Gedang/Pisang
	Kasemen
	Banten
	1.56

	12.
	Dua/Burung
	Kasemen
	Sawah Luhur
	9.38

	13.
	Satu/Tanjung Batu
	Kasemen
	Sawah Luhur
	2.50

	14.
	Pamujan Besar
	Pontang
	Susukan
	15.00

	15.
	Pamujan Kecil
	Pontang
	Domas
	0.63

	16.
	Tunda/Babi
	Tirtayasa
	Wargasara
	257.50


Sumber: Dinas Kelautan dan Perikanan Prov. Banten th 2006
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     Gambar 3.1  Peta Wilayah Pesisir Kabupaten Serang
3.2.

Pantai Kabupaten Serang

Tipe pantai yang terdapat di Kabupaten Serang sebagai berikut ini: 

a. pantai berlumpur.

b. pantai berpasir membentuk beting gisik.

c. pantai berbatuan aliran lava.
d. pantai berbatu karang/terumbu karang 

e. pantai berpasir.

3.3
Geologi Dasar Laut

Teluk Banten terbentuk oleh sedimen pada lingkungan marin, material berasal dari Cikangkung, Ciujung, dan beberapa sungai di Kabupaten Tangerang, sehingga tidak dapat menjadi batuan padu yang stabil dari sudut pandang geologi teknik. Materi penyusun sedimen berasal dari sungai-sungai di Kabupaten Serang dan Kabupaten Tangerang yang bermuara di Teluk Banten dan perairan sebelah timur Teluk Banten. 

Sedimen yang terangkut oleh sungai-sungai tersebut terdiri atas : lempung, geluh, pasir volkanis, dan bahan organis. Sedimen yang berasal dari perairan di sebelah barat relatif sangat kecil, karena kedudukan Teluk Banten bagian barat terhalang oleh Pantai Pulo Ampel dan Bojonegara yang merupakan lereng Kaki Gunungapi Gede, sehingga sedimen yang mengendap di teluk Banten didominasi oleh sedimen yang berasal dari sungai-sungai di Kabupaten Serang dan Tangerang, serta sedimen yang diangkut oleh arus laut, yang umumnya bertekstur halus hingga sedang. Oleh karena itu sedimen di Perairan Teluk Banten bersifat Lumpur dengan tekstur geluh hingga pasir.

3.4
 Curah Hujan

Salah satu komponen penting yang harus diperhatikan dalam masalah pengelolan pesisir adalah iklim terutama curah hujan. Secara umum kawasan pesisir di Kabupaten Serang mempunyai iklim tropis yang sejuk, yang dipengaruhi oleh angin musim serta mempunyai dua musim yaitu musim kemarau dan musim hujan. Sebaran curah hujan di daerah kajian sangat bervariasi yaitu antara 500 – 3000 mm/tahun. Sebaran curah hujan 1001 - 1500 mm/tahun secara umum dijumpai di kecamatan Bojanegoro, dan kecamatan Pulo Ampel. Curah hujan pada kisaran ini termasuk dalam klas curah hujan kering. 

Temperatur udara di daerah kajian bervariasi yaitu untuk suhu terendah adalah 22,1οC dan suhu tertinggi adalah 32,4οC. Tingkat kelembaban nisbi berkisar antara 55% sampai 97%, sedangkan kecepatan angin berkisar antara 5 sampai dengan 20 knots (Dinas Perikanan & Kelautan, 2006).
3.5 Kondisi Hidrologi

Air merupakan salah satu komponen pokok yang harus tersedia dalam setiap perencanaan suatu wilayah atau kawasan. Diskripsi potensi air permukaan dilihat berdasarkan pada besarnya debit yang terukur pada bagian hilir masing-masing sungai yang ada. Secara umum di Kabupaten Serang terdapat 2 sistem sungai yang besar yaitu sungai Ciujung dan sungai Cidurian, yang mengalir ke utara dan bermuara di Laut Jawa. Sungai Ciujung merupakan sungai yang terbesar di daerah ini, yang hulunya berasal dari Gunung Halimun dengan debit sebesar 315,0 m3/detik, sedangkan sungai Cidurian terletak di bagian timur dengan debit sebesar 153,9 m3/detik dan merupakan batas dari wilayah kabupaten Serang dengan kabupaten Tangerang. Berikut merupakan nama dari sungai yang terdapat di Kab. Serang.
Tabel 3.3  Sungai di Kab. Serang
	Nama
	Panjang (Km)
	Lokasi di Kecamatan

	1.
	Teneng
	58.0
	Anyar

	2.
	Cisaat
	40.0
	Padarincang

	3.
	Ciujung
	44.0
	Pamarayan

	4.
	Kalimati
	24.0
	Pontang

	5.
	Ciwaka
	25.0
	Baros

	6.
	Cibanten
	20.0
	Ciomas

	7.
	Cisangu
	48.0
	Cikeusal

	8.
	Dahu
	25.0
	Cikeusal

	9.
	Cibango
	39.0
	Petir

	Sub Total
	323.0
	


Sumber: Dinas Kelautan dan Perikanan Prov. Banten

3.6
 Batimetri

Berdasarkan Peta Batimetri skala 1 : 500 000 yang dikeluarkan oleh DISHIDROS di sebelah barat daerah penelitian hingga jarak kurang lebih 2 kilometer kedalaman lautnya adalah 0 – 20 meter. Kondisi yang sama juga dijumpai di sekitar Pulau Sangiang dan pulau Tunda. Sedang di bagian utara daerah penelitian kedalaman 0 – 20 meter dijumpai hingga jarak kurang lebih 4,5 sampai dengan 15 kilometer. Dengan kondisi seperti ini terutama di Teluk Banten sangat ideal untuk dipergunakan untuk pengembangan kawasan pelabuhan. Untuk kedalaman laut 20 – 40 meter, 40 – 60 meter, 60 – 80 meter, dan 80 -110 meter sebarannya dapat dilihat pada Peta 3.2 Kedalaman Laut berikut ini.
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Gambar 3.2  Peta Kedalaman Laut

3.7
Ekosistem Pantai

Menurut Soedjiran dkk. (1992), ekosistem adalah kesatuan secara utuh menyeluruh antara segenap unsur lingkungan hidup yang saling mempengaruhi dan merupakan hubungan timbal-balik yang kompleks antara organisme dan lingkungannya, baik yang hidup maupun tak hidup yang secara bersama-sama membentuk suatu sistem ekologi. Sedangkan pesisir atau sering disebut wilayah pesisir (coastal zone) adalah wilayah peralihan antara ekosistem darat dan laut yang saling berinteraksi, dimana ke arah laut sejauh 12 mil laut dari garis pantai untuk propinsi dan sepertiganya dari wilayah laut itu untuk kabupaten/kota, dan ke arah darat adalah batas administrasi kabupaten/kota (Anonim,2002). Wilayah pesisir sangat kaya akan sumberdaya alam, yang selanjutnya mempunyai peran penting dalam mendukung pembangunan sektor perekonomian daerah melalui peningkatan devisa, penambahan lapangan pekerjaan, dan meningkatkan pendapatan masyarakat. 

3.8
Terumbu Karang

Terumbu Karang di Teluk Banten tumbuh di perairan yang cukup keruh akibat sedimentasi. Visibility perairan berkisar antara 0,5 – 2 m. Sedimentasi di sini antara lain berasal dari sungai-sungai yang bermuara di teluk Banten. Namun demikian jenis-jenis karang yang dijumpai cukup beragam. Terumbu karang dijumpai terdapat pada kedalaman antara 1 sampai 4 – 6 m. Lebih dalam lagi substrat perairan berupa campuran lumpur, pasir, dan patahan karang (rubble). Namun demikian di pulau Tunda terumbu karang dijumpai sampai kedalaman 15 m. Visibility perairan di sini berkisar antara 3 – 5 m. (Dinas perikanan dan Kelautan th 2005).

3.8.1 Jenis-jenis Terumbu Karang

Jenis-jenis karang yang dijumpai didominasi oleh bentuk bentuk masif dengan polip yang besar dan bentuk daun (foliose). Kondisi ini diduga disebabkan oleh keruhnya perairan oleh sedimentasi yang tinggi. Jenis-jenis yang ditemukan selama survai disajikan dalam table (Dinas perikanan dan Kelautan th 2005)
Tabel 3.4 Beberapa jenis karang yang dijumpai di Teluk Banten

	No
	Nama Ilmiah
	Bentuk Kehidupan
	Lokasi

	1
	Caulastrea sp
	Masif
	P. Panjang, P. Tunda

	2
	Symphyllia sp
	Masif
	P. Panjang

	3
	Symphyllia sp
	Masif
	P. Panjang

	4
	Lobophyllia sp
	Masif
	P. Panjang, P. Tunda

	5
	Favia sp. Masif
	Masif
	P. Panjang, P.Tunda,P.Kubur

	6
	Platygyra sp
	Masif
	P. Panjang

	7
	Goniopora sp
	Masif
	P. Panjang, P.Tunda

	8
	Leptoseris sp
	Submasif
	P. Panjang

	9
	Acropora sp. (1)
	Branching
	P Panjang, Pulau Tunda

	10
	Acropora sp. (2)
	Digitate
	P Panjang, Pulau Tunda

	11
	Porites sp.
	Digitate
	P. Kubur

	No
	Nama Ilmiah
	Bentuk Kehidupan
	Lokasi

	12
	Pavona sp
	Foliose
	P. Kubur, P. Pamudjan

	13
	Millepora sp.
	Digitate
	P. Panjang, P. Kubur

	14
	Millepora sp.
	Submasif
	P. Kubur


Catatan : Belum teridentifikasi 1 jenis bentuk kehidupan Encrusting lokasi  P. Panjang, P. Tunda (Sumber: Dinas perikanan dan Kelautan th 2005)
Berikut merupakan gambar dari Terumbu karang yang terdapat di Teluk Banten.
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Gambar 3.3 contoh Terumbu Karang yang ada di Teluk Banten
3.8.2
  Ikan 

Keberadaan ikan pada suatu wilayah sangat tergantung pada kondisi plakton sebagai makanan utamanya. Semakin banyak jumlah plankton yang terdapat pada suatu wilayah, maka akan semakin banyak pula ikan yang terdapat di wilayah tersebut. Deteksi keberadaan ikan dapat dilakukan dengan cara mendeteksi keberadaan plankton sebagai makanannya. Sebagai tumbuhan yang hidup di laut, plankton (phytoplankton) mempunyai kandungan zat yang disebut dengan klorofil. Semakin banyak jumlah plankton yang ada maka semakin besar pula konsentrasi klorofilnya. Kandungan klorofil pada air laut berkisar antara 0,01 sampai dengan 64,0 mg/l. 

Salah satu cara yang dapat dimanfaatkan untuk mendeteksi keberadaan plankton adalah dengan teknologi penginderaan jauh. Berdasarkan pemrosesan citra Landsat Thematic Mapper yang direkam tanggal 7 Agustus 2001 dapat dilihat bahwa konsentrasi klorofil di perairan teluk Banten dan selat Sunda berkisar antara kurang dari 1,81 mg/l sampai dengan 2,3 mg/lt. Konsentrasi klorofil di sepanjang pantai berkisar antara 2,0 mg/l sampai dengan 2,1 mg/l membentang mulai dari muara sungai Cidurian di teluk Banten, sekitar P. Panjang sampai dengan selat Sunda. Lebar zone konsentrasi klorofil tersebut tidak sama untuk tiap wilayah. Di wilayah Teluk Banten lebar zone ini adalah 1 sampai dengan 5 km dari pantai ke arah laut, sedangkan di perairan selat Sunda hanya berkisar 0 – 1 km. Konsentrasi klorofil yang terbesar, yaitu 1,81 mg/l sampai dengan 1,99 mg/l terdapat di perairan selat Sunda mulai dari pantai Anyer sampai dengan P. Sangiang dan hampir di sebagian besar wilayah teluk Banten. Semakin ke arah tengah laut, konsentrasi klorofil ini semakin menurun (Dinas perikanan dan Kelautan th 2005.)
3.8.2.1 Ikan Karang

Sebagian besar jenis ikan yang teramati adalah ikan karang yang biasanya dimanfaatkan sebagai ikan hias. Jenis-jenis yang dominant adalah dari familia Pomacentridae (Betok), Labridae (Keling, Keleng), dan Chaetodontidae (Kepe-kepe). Sedangkan untuk ikan konsumsi, jenis-jenis yang dijumpai adalah dari familia Caesionidae (Ekor Kuning), Haemulidae (Kerapu) dan Serranidae (Kerapu), Berikut merupakan tabel beberapa jenis ikan yang ada di Teluk Banten (Dinas perikanan dan Kelautan th 2005). 
Tabel 3.5 Beberapa jenis ikan karang yang teramati di Teluk Banten

	No
	Nama ilmiah
	Nama Umum 
	                       Lokasi
	Keterangan

	1
	Epinephelus spp
	Kerapu
	P. Tunda, P. Panjang


	Ikan Konsumsi

	2
	Cephalopholis spp
	Kerapu
	P. Tunda, P. Panjang, P. Kubur


	Ikan Konsumsi, Ikan Hias

	3
	 Caesio spp
	Ekor kuning
	P. Tunda
	Ikan Konsumsi

	4
	Plectorhynchus celebicus
	Kakap
	P. Tunda Ikan
	Ikan Konsumsi

	5
	Platax pinnatus
	Batman
	P. Tunda
	IkanHias,Ikan Konsumsi

	6
	Paracirrhites forsteri
	Hawk fish
	P. Panjang
	Ikan Hias

	7
	Apogon doederleini
	Seriding
	P. Panjang, P. Kubur


	Ikan Hias

	8
	Apogon sealei
	Seriding
	P. Panjang, P. Kubur


	Ikan Hias

	9
	Zanclus canescens
	Moris
	P.Tunda
	Ikan Hias

	10
	Labroides dimidiatus
	Dokter
	P. Panjang, P. Kubur, P. Pamudjan, P. Tunda
	Ikan Hias



	11
	Halichoeres melanurus


	Keling
	P. Panjang, P. Kubur, P. Pamudjan, P. Tunda
	Ikan Hias



	12
	Thalossoma lunare
	Keling
	P. Panjang,P. Kubur,P. Pamudjan, P. Tunda


	Ikan Hias

	13
	Dascyllus trimaculatus
	Dakocan
	P. Panjang, P. Kubur
	Ikan Hias



	14
	Dascyllus sp
	Dakocan
	P. Panjang, P. Kubur
	Ikan Hias



	15
	Amphiprion ocellaris
	Ikan Badut
	P.Tunda
	Ikan Hias

	16
	Acantochromis
	Betok
	P. Panjang
	Ikan Hias

	17
	Amblyglyphidodon aureus
	Betok
	P. Panjang
	Ikan Hias

	18
	Abudefduf vaigiensis
	Betok
	P.Panjang, P.Kubur


	Ikan Hias

	19
	Pygoplites diacanthus
	Enjel
	P.Tunda
	Ikan Hias

	20
	Pomacanthus xanthometopon
	Enjel
	P. Tunda
	Ikan Hias

	21
	Coradion altivelis
	Kepe-kepe
	P. Panjang, P. Tunda, P. Kubur
	Ikan Hias

	22
	Chaetodon. citrinellus
	Kepe-kepe
	P. Panjang
	Ikan Hias



	23
	Chaetodon ornatissimus


	Kepe-kepe
	P. Panjang,P. Tunda,P. Kubur, P. Pamudjan
	Ikan Hias


Sumber: Dinas perikanan dan Kelautan th 2005. 

Berikut merupakan Gambar dari ikan karang yang ada di Teluk Banten.
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          Gambar 3.4  contoh Ikan Karang yang ada di Teluk Banten

3.8.3
 Potensi Biota Lainnya

Di gosong pasir di sekitar pulau Kubur dan Pulau Pamudjan dijumpai kerang Perighlypta clathrata yang hidup di daerah pasir disekitar terumbu karang. Kerang ini berukuran sekitar 7-7,5 cm, memiliki cangkang putih kecoklatan bergaris kasar melintang (konsentris) dan terdapat warna-warna coklat yang membujur (radial), memiliki daging putih, rasanya enak dan gurih. Kerang ini dimanfaatkan masyarakat untuk dimakan dan cukup banyak di daerah berpasir sekitar terumbu karang, terutama di daerah gosong pasir. Selain itu juga terdapat kerang Kima (Tridacna Spp.) yang dijumpai di beberapa lokasi seperti di Pulau Kubur, Pulau Panjang, dan Pulau Tunda. Jenis-jenis Kima memiliki nilai ekonomis penting baik daging maupun cangkangnya. Namun sebaiknya pemanfaatan jenis-jenis Kima melalui usaha budidaya. Hal ini mengingat masa pertumbuhan yang cukup lambat sehingga apabila dilakukan pemanenan langsung dari alam dapat menurunkan populasinya dengan cepat. Budidaya rumput laut dijumpai di Pulau Panjang. Areal penanaman meliputi kawasan yang cukup luas. Sebagian besar rumput hasil laut dijual sebagai bahan mentah ke perusahaan yang ada di sekitar Teluk Banten ini. Meskipun terdapat hasil rumput laut yang dijual dalam bentuk olahan, namun hal tersebut baru dalam jumlah yang sangat kecil. Sebaiknya dilakukan pembinaan dalam pengolahan produk-produk rumput laut untuk meningkatkan harga jual. (Dinas perikanan dan Kelautan th 2005).
3.9
Perusahaan yang ada di sekitar Teluk Banten

Perusahaan- perusahaan yang ada di sekitar Teluk Banten yang membuang outlet limbah ke Teluk Banten diantaranya dapat dilihat dalam Tabel 3.6
	Tabel 3.6 Profil nama perusahaan sekitar Teluk Banten

	No
	Nama Perusahaan


	Perijinan dan Dokumen Lingkungan
	Pengendalian 

Pencemaran Air

	1
	2
	3
	4

	1


	PT. Gumindo, Kec. Bojonegara 

( Perusahaan Kosmetik)
	Dokumen Lingkungan masih dalam proses pengesahan berupa Dokumen UKL/UPL, perijinan sesuai dengan PERDA No. 13/2001 sedang dalam proses perpanjangan, sedangkan kewajiban pelaporan secara periodik belum dilaksanakan.
	Limbah cair bersumber dari proses produksi  kemudian air tersebut digunakan kembali dalam proses yang sama (Sirkulasi), untuk limbah domestik di salurkan kedalam septictank.

	2
	PT. Angless, Kec. Puloampel 

( Perusahaan Makanan)
	Dokumen lingkungan berupa dokumen UKL/, perusahaan belum memiliki  ijin pembuangan limbah, sedangkan laporan periodik mengenai pengelolaan lingkungan hidup dilaksanakan ruitn 6 bulan sekali.
	Tidak menghasilkan limbah cair dari proses produksi, tetapi hanya dari kegiatan domestik (WC dan Toilet) yang dialirkan keseptictank dan disedot secara periodik.

	3

	PT. Super Silicaindo Semesta, Kec. Walantaka

	Dokumen lingkungan berupa Dokumen UKL/UPL yang ditetapkan di Serang September 2002 tetapi harus di revisi karena ada perubahan proses produksi yaitu dengan adanya penambahan boiler batubara, IPLC dimiliki dan rutin dibayar retribusinya, sedangkan laporan periodik belum rutin dan tidak mengakomodasi bentuk Kepdal No. 205/1997
	Limbah cair berasal dari proses produksi dan pecucian alat kemudian dialirkan ke IPAL dengan proses Fisika (Pengendapan saja), Limbah domestik berasal dari rumah tangga kantor dan mess karyawan.



	5

	PT. Steadler, Kec. Walantaka


	Dokumen lingkungan berupa Dokumen UKL/UPL yang sedang dalam proses perbaikan pasca sidang, IPLC belum dimiliki dan pelaporan belum dilaksanakan.
	Air limbah berasal dari sistem pendukung produksi (boiler) berupa blowdown water dengan volumen buangan 200 liter/minggu yang langsung dibuang ke media lingkungan. Limbah domestik berasal dari MCK karyawan yang disalurkan ke dalam septictank.

	No
	Nama perusahaan
	Perijinan dan Dokumen Lingkungan
	Pengendalian Pencemaran Air

	6


	PT. Sentul Prima Gasindo, Kec. Kragilan


	Sudah memiliki dokumen lingkungan berupa RKL/RPL dengan surat persetujuan No. 660.1/1011/KLH tanggal 30 Mei 2005. Ijin pembuangan limbah sesuai dengan PERDA No. 13 tahun 2001 sudah dimiliki perusahaan, Pelaporan periodik oleh perusahaan rutin dilaksanakan.
	Air limbah berasl dari  proses produksi kemudian dialirkan ke IPAL sederhana dan digunakan kembali dalam proses produksi (recycle), sedangkan untuk limbah domestik berasal dari aktivitas kantor, toilet dan mess karyawanyang dialirkan kedalam septictank dan secara periodik dilakukan penyedotan.

	7

	PT. Picon Jaya (skrng Gunung Mas), Kec. Kragilan


	Dokumen yang miliki perusahaan berupa Dokumen UKL/UPL, yang disyahkan pada tahun 2005, ijin pembuangan limbah cair sedang dalam proses di DPLH Kab.Serang sedangkan pelaporan periodik belum dilaksanakan.
	Limbah cair berasal dari proses produksi yang diolah dalam IPAL sederhana dengan volume sekitar 4 m3/hari, sedangkan limbah domestik berasal dari toilet dan MCK karyawan yang disalurkan kedalam septictank.

	8


	PT. Lung Cheong Brothers (Latexia), Kec. Walantaka

(Perusahaan Cat)
	Dokumen UKL/UPL dimiliki oleh perusahaan yang disahkan pada tahun 1997 tetapi harus dilakukan revisi karena sudah ada pembangunan baru yaitu area gudang, ijin pembuangan limbah belum dimiliki oleh perusahaan dan begitu pula dengan pelaporan periodik yang juga belum dilaksanakan.
	Limbah cair bersumber dari air yang digunakan untuk ‘menangkap’ debu cat sistemnya sirkuler tapi bila sudah jenuh dibuang langsung ke badan air tanpa adanya pengolahan terlebih dahulu, sedangkan limbah domestik berasal dari mess karyawan, kantin dan toilet.

	Sumber : Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Serang Th 2006
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